MERETAS BATAS
PEMIKIRAN

Sebuah Upava Pengilmuan MM

Prulog:

prof. D Matiamimad Arhar, MA

(G Besa tA LHAY) | /q\ ﬁ
litera *

Epilog:
v, Abdul Halim Sani

(Pasinilis Paanliests Govahatt LniekTne b vifvin }

A

Dipinda.i dengan CamScanner




MERETAS BATAS
PEMIKIRAN

Sebuah Upaya Penglimuan IMM

Di hari-hari mendatang, IMM mendapatkan tantangan yang sangat
besar, ini tidak saja pada pembuktian karya materil, namun jua
menyangkut sejauh mana nilai, prinsip dan ideologi IMM masih
dapat bertahan dan dimaknai oleh kader. Penulis mencatat pada

salah satu bagian buku ini:

“agar tidak fatal dalam fakta, kita harus tetap berupaya dan
bersabar  dalam membesarkan teori/pemikiran,
menarasikan sekaligus menawarkannya dalam bentuk
implementasi. Tanpanya, fakta adalah kesalahan yang

diaminkan, kejahatan yang direstui”.

Buku ini adalah bagian dari ikhtiar pemaknaan kepada IMM, tentu
bukan untuk menutup tafsir lain bagi tubuh dan ruh Ikatan ini. Kami
berharap, para kader IMM selalu terus mereproduksi pemaknaan
dan pemikiran kepada Ikatan, selain daripada terus membumikan
wacana dalam dataran praktik kehidupan persyarikatan, ummat dan
bangsa. Jalan terang yang dapat dilalui adalah dengan tetap terus
secara ikhlas berada dalam garis utama IMM.

IMM tidak pernah kekurangan kader berilmu yang menghasilkan narasi
dan kader beramal yang menghasilkan aksi. Namun IMM kekurangan
kader yang dapat memadu padankan keduanya menjadi satu kesatuan,
cenderung dikotomi. IMMawan Akmal berusaha memetakan masalah
tersebut dan memberikan jalan keluar dengan melakukan
"pengilmuan". Sangat direkomendasikan untuk semua kader membaca
buku "Pengilmuan IMM: Nilai, Metode dan Aksi" ini.
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EPILOG
Objektifikasi Tkatan,

. ) an
Studies untyj Kemg

Muhammad Abdy] Halim Sanj

kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
dalam  perjalanan (, musafir), peminta-peminta, dan ypd
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shajus gy

"8 yang menempati janj; apabila
berjanji, dan orang-orang yang subar dulgm kemelaratan,
penderitaan dan pada mpsy peperangan.  Mereka itulgh
orang-orang yang benas, dan mereka itula) orang-

omngivang
bertidakwa (QS. Albaqarah; 177)

Pendahuluan

Perintah  menuntut ilmuy dalam agama Islam menjadi
fondasi unryk membangun dan mengembangkan pcmdaban:
Peradaban ini dibangun lewat tradisi literasi vang kuat me!alul
Mmembacy, diskusi, penelitian dan semangat pembelajar sepanj N8
yat. Pembelajaran sepanjang hayat dilakukan oleh n‘m[ju;sxa
dikarcnakan untuk memperbaikd diri dalam menya.pa reahta:.. L an
Menangpq pinya untuk kemanusiaan, Etos pembelajar merupakan
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cerminan dalam akeualisasi nilai-nilai agama yang melekag
dalam organisasisosial kcagamaan seperti Muhunﬁnmdiy;ﬂ;,
Muhammadiyah scbagai organisasi Islam  modern dengan
semangat tajdid (pembaharuan) selayaknya menjadi cerminan
bagi ortom khususya Ikatan. Tradisi tajdid yang menurun pada
ortom ditandai dengan kajian inten terhadap ideology dan
pengaplikasiiannya.

Ideologl sebagai seperangkat nilai harus dioprasionalakan
sehingga menjadi cirri yang khususbagai kadernya. Oprasionalisasi
nilai-nilai ini diperlukan pendekatan/metode agar bersifat terbuka
dan objektif schingga bermanfaat bagi semua. Namun sebelum
melakukan opreasionalisasi nilai ini diperlukan sikap kritis,
terbuka, moderat dalam mencari dan mengungkapkan kebenaran.
Selayaknya scorang kader dari Tkatan dalam mengungkapkan
yang terjadi dalam masyarakat didasari ilmu. Struktur bahasa
dapat mendekati kebenaran terpetidakan dalam menggunakan
tanda seru dan tanda tanya. Kedua tanda ini memiliki pandangan
dunia yang sangat berbeda dalam memandang dulu ataupun
sekarang. Penggunaan tanda seru memiliki arti peneguhan,
percaya diri,penyuguran perkara dengan tuntas, meyirngkirkan
setiap pertanyaan dan kesangsian untuk mcmbawa- ketenangan
jiwa. Pandangan dunia dengan tanda seru bersifat mantap,
baku, aman, sudah ditentukan, namun bersifat tertutup
dikarenakan kebenaran pasti dan tidak dapat digoyahkan, statis .
konservatif ridak dinamis atau progresif. Sedangkan pandm?gan
dunia dengan menggunakan tanda tanya merupakan kebalikan
dari randa seru. Pandangan dunia tanda tanya.mem.bulca se.s(;a:
up untuk dipcrtanys.akan kembali, schingga ti al
rikir dengan menggunkan kategoris
dengan penckanan relatifitas dengan

yang rerur
membeku, kerangka be
yang bersifat sementara

ik ; IMM
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ekatan kcseju‘r.almn. Hal yang terjadi pada ..
inamis; progrcsnf, evolutif sambi| merabg dcn(g;: Ela.]ni bersifat
ng baru sertd mengekspolasi kcmungkinnn-kEman_h:}ti s
Penggunadn randa tanya merupakan sikap uncyl Lr:]fkm%ﬂnyn,
crbaik sehingga mempersoalkan yang ncari yang

kad
[andﬂ“gan manyarakat. (Weij, 2017) ang mapan dalam

Kader scbagai penerus organisasi dengan semangat tajdid
perupayd mclnku!um pcr!Jall«:an pandangan dan tindakan d'ljlam
perbagal SISt Setiap kcg;atan dan program yang dilakukannya
dilaksaﬂakan secara sadar, terencana serta adanya evaluasi
Fyaluasi dilakukan untuk melihat perkembangan dan sejauhman;
prograim tersebur dilaksanakan sebagai mana konkreatisasi
ideology- Konkereatisasi ideologi dilakukan dengan menggunakan
pcﬂdc[mmn keilmuan schingga bersifat universal. Program
rersebut merupakan upaya menyulam peradaban postmodern
yang menyisakan residu kemanusiaan dan lingkungan yang
rusak. Senada pula yang dilakukan oleh Muh. Akmal Ahsan
dengan karyanya Meretas Batas Pemikiran; Sebuah Upaya
Pengilmuan IMM. Karya ini ingin mengungkapkan sebagaimana
dikemukakan oleh penulis yaitu pertama, pengilmuan IMM
merupakan gerakan keilmuan dengan semangat menafsirkan
(tajdid) nilai-nilai dengan semangat keilmuan sehingga ikatan
dapat bersifat objektif. Selayaknya Ikatan sebagaimana yang
diungkapkan oleh Akmal menerapkan dan nilai —nilai untk
persolan kemanusiaan. Kedua Pengilmuan IMM merupakan
pengembalian terhadap semangat tujuan IMM sebagai seorang
yang akademisi Islam yang berakhlak mulia untuk mencapai
Wjuan khoiru wmah. Tujuan yang mulia ini tertuang dalam
deklarasi jkatan dalam menjawab realitas. Karya ini merupakan
catatan dan refleksi kritis penulis dalam berinteraksi dengan Ikatan
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sehm?ga menjadi “bola salju” yang terus membesar sehingga
n i ; )
1enghasilkan karya yang lain untuk masyarakat ilmunya Ikatan

Tantangan Hari ini

Sesungguhnya tiada yang abadi dalam dunia ini kecuali
perubahan. Perubahan yang terjadi dalam masyarat terjadi
secara cepat ataupun berjalan dengan lambat. Konsekusensi
dari perubahan yang ada dalam mayarakat ada yang menerima,
ada juga yang menolak dengan alas an tertentu. Tragedi tragis
kemanusiaan telah terjadi dalam sejarah islam dimulai dari relasi
agama degan politik yang tidak adil dimana terjadinya peperangan
antar sahabat rasul,seperti perang jamal, pembunuhan khalifah,
perang shiffin schingga lahirlah golongan yang saling mengklaim

kebenaran yaitu suni, syiah dan khawarij. Golongan terscbut
mengaku bahwa dirinya merupakan pemengang otoritas
kebenaran atau yang paling benar. Itulah yang terjadi secara
historis dalam realitas bukannkah dalam normatifnya sangat di
jelaskan oleh Al-Qur’an agar untuk mememelihara kedamaian,
dan persaudaraan sesame orang yang beriman sebagaimana
dijelaskan dalam surat al Hujurat 10. Perpecahan itu pun sangat
ironis kita wariskan sampai saat ini, seakan-akan persengketaan
sahar rersebur sehingga terjadi peperangan merupakan perintah
Allah dalam menjalankan wahyu Al-Quran. Cara pandang
itu harus dihalau dengan cara menjadikan al Qur'an
sebagai hakim yang kita junjunng tinggi. Kepentingan polirik
yang sesaat dengan penggunaan dalil agama merupakan suatu
hal yang menghianatkan. Hal ini dapac kita liat suni, syiah, dan
khawarij merupakan aliran agama yang lahir dari perpecahan
politik, dan mengapa itu diberhalakan, seh-igga menghancurkan
persudaraan sejati dalam umat Islam (Maarif, 2020).

seperti
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[slam secara bahasa adalah damaj
¢ duk dalam menjalankan perintah Tu};

2 kemanusiaan. Nilai-nilai kepasrahan dq
- ‘l'\
meng;,malkankan ajaran Islam menjadika tunduk dalam
: i N seor;
menghﬂrgm perbedaan dengan Sesamanya atay ang
Ly pun

in. Pandangan y. g
ang lait dangan yang seperti itu, me

may .
ag? : njadikan k

2 memberikan rahms: s ) an konse
heragama me¢ rahmar pada manusia daq alam quuf

|aksanaan pandangan itv mulia medudar dengan sik
r ivalisti ‘ n sika
hergama yang rev ivalistik dan konservatif sebagai mana gerak P
» % 2 * erakan
ormas keagamaan yang tidak dapat menerima ideologi negar
d.

-. Lenang, Pastah dan
an dalam melaksangkan

muslim
pemuka

Pandangan .gcmk:m S-alaﬁ kOntempomr dimulai sekitar
izhun 1980an di Indonesia yang didominasi oleh kelompok
wahabi. Kelompok Forum Komunikasi ahlussunnah }:\?a]
ama’ah kemudian mendirikan laskar Jihad, Front Pembela Islam
Majelis Mujahidin Indonesia merupakan reprensentasi gcrnicar;
glafi revivalism dan dipengaruhi secara signifikan oleh wahabi
(Wahib, 2009). Yang dilakukan oleh kelompok itu bersikeras
dengan memasukan syariat Islam dalam pelaksanaan tata
Negara, dalam rangka mendirikan khalifah islamiyah. Mereka
menilai demokrasi tidak sesuai dengan Islam dikarenakan tidak
kapabel dengan Islam. Hal ini dikarenakan pemegang kedaularan
merupakan Allah schingga pelaksanaan syariat Islam merupakan
konsekuensi logis dari pelaksanaan kedaulatan Tuhan tersebut.
Bahkan dalam ajarannya dua secara sederhana ada dunia kafir
dan muslim, schingga masyarakat terpetidakan dalam kafir dan
muslim, sehingga dalam ajarannya tersebut mereka manafsirkan
Tuhan memerintahakan untuk berperang dengan orang kafir
(Basya,2020).
Selanjutnya, pera perpolitikan indonesia yang diwarnai
dengan oligarki, elit dengan kekuatan partai politik, termasuknya
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olah mcrup;lk:m arah barg yang menjanjibar, 1,

: . : ATty ‘s
{ ymat manusia dan menjadi h-}.nnn,,” L pan hr—imp!un

dinasti politik dari para pendiri partai sehinga melibatkan ba y s o jarah tirnag .
noptisme kearga dalam partai polivik. Permasalaban yang lain Ji mas depan. Globalisai juga melahirka kecermasan --nuﬂ'lhla
juga dalam pengolahan negara anatar demokrasi presedensial mcnlp"l'mik"" permasalah kemiskinag, fiar -;rtv;}{a,nf?'mhk
dan  parlementer, otonomi  dacrah yang  bersifat terbubka, maﬁllﬂh keadilan sosial “'l"']""l’llrm‘l)l Salah sany fi’.arr"lfifinfl:'w r-h'nf
ak nepari

teasi bagi negara berkembang adal. inalisas;
 balis p g adalah marginalisasi sejumlal,

SO ;\'UII”II{ Pt‘}“ll\ _\'.ll'lg: l\{'ISiI-.II i(lt‘(llﬂ!{i.\. P.’ll.l‘l p('l.lk\.lll&lﬂll
bcM"' lll;lllll‘il;l d;m p(."\':l[lly;! p'.:”:ll'llh:lhélﬂ :Iﬂy.’-r,;g I"'“ml"kinar
¥ el 1.

politik liberal ditandai dengan politik yang serba pragmatis

untuk meraih kemenangan politik schingga politik di inodesia Bangsa Indonesia secara geografis didomins:
. H 3 F ‘ g
Jebih  transaksional, berbiava tinggi dan bersumbu pendek. ot r,tcrhcrlllll{ o 'mn:; ﬂ;bduh' Iann,m oleh punung
= " ‘ H € 411 = i
Liberalisme politik terlihar dari partai politik yang dikuasai apt yn!r-,lndt’)'Ali'iTl"l“’l Posist ini meni ],;mpc"g Eurasia dan
21t ' . o scateasy CNjadik: : "
oleh pemilik modal yang menciptidakan oligarki politik baru, lemp< ]1.-’ dacrah yang subur, namy : IA: bangsa indonesia
oot : : jadi dacrah y: , namun memiliki P
atau munculnya cligarki semu dimana kepala pemerintah tetapi menjie i yakni gempa bumi, banj ;’m ki potensi bencana
. . ' nggl ys 4 nanjir, d: ami
dibelakangnya terdapat kelompok kecil yang mengendalikan yang, tINEG . ,’ criadi j" J : in tsunami. Rusaknya
kebersamaan  yang terjadi dimasyarakac terjadi dikarenakan

pemerintahan. Segelintir orang tersebut memiliki tangan perkasa K . I g
% g i ; ssenjangan ckonomi ya inooi/ekseri .
vang berpengaruh dan mengendalikan para clit pemerintahan adanya kesenjang yang tinggi/ckstrim, dikarenakan

0 ; i ssia dibi .
. E g | et » orang indonesia dibiark: . I
seperti dalang mengendalikan wayang. Politik ini menjadikan hanya 1% orang arkan secara tetap mengusai

550 kekayanaan nasional, bukan hanya kebersamaan yang akan

kehidupan berbangsa dan bernegara kehilangan jiwa, etika, o
kehormatan dan sifat kenegaraan yang penting untuk tegaknya rusak, pamun menjadi api dalam sckam yang bermuara pada
politik keadaban (Nashir, 201 9). disintcgmtif'ﬂﬂ-‘*iom‘l yan_g masif (Wirutomo, 2017). Kesenjangan
Kritetia ckonomi yang melekat pada arti globalisasi tersebut ak‘f” mudah dlmanfaazl-m.n olch -kclumpok-kclnmpnk
merupakan kelanjutan kriteria ckonomi yang melckar pada terrentu sehingga mcnycbablfan disintegrasi bangsa dalam proses

pembangunan (development) yang dilakukan olch pemerintah penganunan yang kurang adil.
2000). Proses Kemunculan teknologi informasi ditandai dengan interner,

dengan istilah pembangunan nasional (Priyono,
paham merupakan fase lanjur di era modern dengan sifar weknologi

globalisasi  ditandai dengan pesatnya perkembangan
kapitalisme, yakni terbuka dan mengglobalnya peran pasar, yang digital. Hubungan manusia tidak lagi secara konvensional
investasi, dan proses produksi dari perusahaan-per usahaan yang langsung, namun melalui media sosial yang serba canggih
cransnasional yang kemudian dikuatkan oleh ideologi dan tata seperti internet, handphone, televisi digital, radio digital, twirte,
dunia perdagangan dibawah satu atran yang diu.:tapll-:an olch Bcebook, whatsapp, Instagram, dan media digitidak yang
organisasi perdagangan bebas secara global. (:J‘ubal'm‘as‘n‘ munu-ll serba cepat dan mudah. Media tersebut menja di ‘veman hidug’
bersamaan dengan runtuhnya Pcmbuugun_:m dn'A.sm 'lm:ur, u.-lm manusia yang menggantikan kealamiannya. Oleh karena i,
globalisasi ini yang memiskinkan rakyat di dunia ketiga scolah- il el kehTuanmyn sk arifisial dan prilakunya
engilmuan IMM Muh, Akmal Absan ® 171
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;n?njadi buatan dan serba instant. Kebersamaan yang terjadi
sc‘:_:: E::lj}[:‘::::;:l;::: :::?yik dengan teman mayanya dilf:l.rcnalcm;
i . a E,sung-nmmm dalam mercka asyik dengan
scpcrf; it n'}]:ni:c;lilljj:lg’l?i'l;\:l:g-'- Kc"'l‘_l‘?“‘" _l'““"‘)’““‘l‘“t )’-’f'_‘g
berkomunikasi karena kt:pcnt:l:lv)-d W"‘ -n-(‘ls "_'“Uiﬂ dc“f‘;ﬂn s

o gan, relasi rasional sesuai dengan

tradisi masyakat kota (Nashir, 2019).
,

rldakl:::;:s;}:}:;:;j:g lkcis]nfr‘mn, l\-cindo{u:sinan dan |<cr.nfmusi;um

: jalan scirama dan sciring dan berdiri sendiri,
namun dalam pelaksanaannya berjalan menyatu saling mengisi
membangun dalam taman sari yang khas Indonesia. Ketiganya
meruoakan kekuatan nilai yangs aling melengkapi, dalam
taman sari memerlukan waridak universalisme Islam rampil
dalam wujud kemanusiaan yang adil dan beradab. Islam scbagai
bangsa yang mayoritas dalam bangsa Indonesia senantiasa
memperhatikan dengan cermat da cerdas sosio historis Indonesia
untuk keamanan,kedamaian dan kejayaan agama dalam mencapai
tujuan mulia (Maarif, 2009).

Penyelesaian berbagai persoalan-persoalan  yang terjadi
dibangsa tidak cukup dengan pendekatan praktis dan pragmatis,
namun penyelesaian degan penggunaan jiwa, raga. dan kualitas
rancang bangun yang sistematik dan bermakna. Misalkan dalam
menghadapi persolan liberalisasi kehidupan berbangsa dan

terkait dengan domokrasi dan hak asasi manusia, maka

negara,
pancasila, dan kebudayaan

nilai dasar bansga seperti agama,
luhur yang peru di rujuk untuk diimplementasikan secara

real dalam kehidupan. Proses pemabngunan yang dilakukan
oleh pemerintah selayaknya berdasarkan ekonomi dengan
azas kekeluargaan dan seluruh kekayaan negara dan segala hal
yang menyangkut hajt hidup orang banyak dikuasi oleh negara
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ynakan untuk kemakmuran rql
irem ckonomi dan menjad; el ot
; : ue
ndungi rakyatny: x ono
li 8 y ya (Nabl’]u—’ 20]9)

dig
alam s
Jalam me

Obj gktiﬁk“’i Ikatan
Objektifikasi dalafn Islam ditengah terminclao: -
zcm:llis:tsi-subjcktihlcasi-gcjai:1 objektif ogt glt:rna.]isa_qi_
eruP"l“"n upaya menjadikan  ajaran agama sch Je!(uﬁifas
objekfif untuk semua manusia. agai gejal;

Bagan objektifikasi

nternalisasi < R
' -> Ekstenalisasi

Objektifikasi

—» Gejala bjektif

subjektif <
(Sumber; Kuntowijoyo, 1998)

obyektiﬁkasi merupakan usaha aktif unruk menjadika
gjaran Islam dapat memberikan rahmat pada semua. Tang
memandang, ras, warna kulit, dan agama. Misalkan um
[sam harus berbuat adil terhadap siapapun, tanpa pandar
bulu. Obyekrifikasi berasal dari internalisasi nilai, tidak da
subyekeifikasi kondisi yang obyektif. Obyektifiksai merupak:
penerjemahan nilai-nilai internal kedalam kategori-kategc
obyekeif, Nilai-nilai agama tereksternalisasi sehingga mengalar
obyektifikasi, dan menjadi gejala  obyekrif, kemudi:
tersubyektifikasi dan terus berdialektika (Sani, 2011).

Pelaksanaan obyektifikasi dari nilai-nilai Islam  bersil
sangat terbuka dalam kehidupan berbangsa dan bernega
Dan mungkin inilah yang dimaksudkan oleh Ahmad Sya
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f"\’fn:lrif dan M. Quraish Shihab, dengan menggunakan istilah

mcmbm.nikan al Qur'an”®, vang artinya kira-kira sama (Icng.qn
ckstc-rrj:lhsnsi. Obyektifikasi memerlukan  umat yang (l.’l};'lt
berpikir logis berdasarkan fakta konkret dan empitis. Sclmlikn)‘ra
untuk orang non Islam juga dapat melakukan hal yang sama
n‘-Lclakukan obyektifikasi ajarannya schingga dapat diterima dan
dilaksanakan dari luar golongannya, dikarenkan sudah bcr-si%nt
natural dan sewajarnya. Misalnya, ilmu akupuntur merupakan
obyekrifiksai dari ajaran Budha, schingga ia dapat diterima oleh
semua kalangan, dihargai dan diamalkan untuk kepentingan
kemanusiaan. Misalkan dalam konsep berbangsa dan bernegara
Pancasila merupakan bentuk objektifikasi dari semua nilai agama
di Indonesia, termasuk didalamnya agama Islam.

Agama dan Pancasila ridaklah usah dipertentangkan karena
keduanya memang tidak bertentangan bahkan agama menjiwai
nilai-nilai Pancasila. Sebaliknya, Pancasila sejatinya merupakan
objektivikasi dari agama itu sendiri. Hal tersebur dikemukakan
sejarawan Kuntowijoyo (199G), objektivikasi adalah perbuatan
rasional-nilai yang diwujudkan ke dalam perbuatan rasional
sehingga orang luar pun dapat menikmari hasil dari perbuartan
itu, tanpa harus menyctujui nilai-nilai asal. Maksudnya, semua
agama menamkan nilai yang luhur dan mengandung nilai-nilai
universal sehingga menjadi milik bersama untuk kemanusiaan
dalam rangka mewujudkan persatauan bangsa.

Kontekeualisasi objekifikasi nilai-nilai Ikatan, diperlukannya
keilmuan untuk menafsic ulang ideology sehingga menjadi
praksis untuk gerakan sosialnya. Dalam nilai lkatan adanya
trilogi dan tri kompetensi dasar sebagai berikut dalam trilogi
keagamaan, kemahasiswaan, dan kemasyarakatan. Interpretasi
tersebur menjadi keagamaan menjadi religiusitas (trasendensi),
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BER—

e asiswaanf menjadi intelektualitas
mcnjadi !ibcratlfdan humanitas,
Imerp,—gmsi terhadap keagamaan dalam

gligh’sitas (n-'ase‘ndensi). Keagamaan seorang kader sebagai

(aksana organisasi mengl‘msai tiga tradisi yaitu pcmtamasir af-al.
asik selayalinya mengusai karya ulama terdahuly. Kedua, tra dl.sf
ckarang yaitu pcnguasa?n keilmuan kontemporer da;l ?1151
engetahuan dan teknologi. Ketiga, mampu melaksanakan ajaIr:lri
agama Yang mencerahkan baik untuk diri ataupun yang lain
Pengcmbanga_n lfe:?gamaan yang libratif, emansiapatoris sehing ;
agama sebagai nilai serta ruh yang praksis sosial kemasyarakatai
Sebagai mana dikemukakan oleh Hasan Hanafi dalam melukar;
(ugas pembangunan peradaban.

Pemahaman keagamaan Ikatan berbeda dengan yang lain
dimana banyak yang menekankan ubudiyah (ritual), namun bagi
katan keseimbangan ritual dan amal, hal ini menjadi ciri yang
khas pada Ikatan dengan menjadikan agama Islam sebagai rahmat
bagi alam semesta. Pelaksaan agama Islam menjadi rahmat dengan
mendialogkan antara kesalehan individual dan keshalehan sosial.
Keshalehan individual merupakan cerminan dari sifat sufistik
orang-orang tasawuf dan kesalehan sosial merupakan cerminan
dari gerakan liberatif kaum marxian. Dari perpaduan tersebut
sebenarnya sudah dilaksanakan oleh para nabi terhadahulu yang
menjadi panutan bersama dalam membebaskan kaumnya dan
kaum tersebur mau dibawa kemana. ‘

dan kemasyamkam

ikatan menjadi

Interpretasi  terhadap simbol trilogi yang kedua
kemahasiswaan menjadi intelektualitas. Mahasiswa merupakan
slah satu generasi yang peka terhadap perkembangan dan
!itadaan bangsa dan bagaimana menyikapi. Kalangan mahasiswa
Juga dikatidakan sebagai generasi akademis yang menjadi
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salah satu sifatnya keterbukaan, siap menerima kritikan das
thnghnrgui kebenaran bersifac plural corak berfikir ﬂnurisn:k1
Menggunakan apa yang dicitidakan olch Kuntowijoyo .‘\L‘I?.‘Iy}l;
contoh cksperimen dari masyarakar ilmu yang hcrs.il-mp ilmi;i
dan terbuka. v

Gerakan keilmuan yang dimiliki ikacan merupakan keilmuan
i\{‘ang pengembanganya untuk masvarakat untuk kemanusiaan,
; 3 si dimana kader dengan
!cc:]muan vang mendalam menjadi dekat dengan Tuhan, bukan
inkar pada-Nya. (sains for suluk). Keilmuan versi ikatan bukan
hanya pengembangan keilmuan semata dengan mempelajari
secara mendalam ahli dalam bidang tertentu, namun itu kurang
lengkap tanpa mencerahkan diri dan masyarakat schingga
mewujudkan masyarkat Ilmu.

Masyarakat bergerak dalam kesadaran ilmu, yang dilakukan
adalah menjadikan Islam sebagai suatu agama yang obycktif
(untuk siapa saja tanpa memandang predikatnya, memandang
sesuatu dari sudur pandang yang sebenarnya, tanpa dipengaruhi
keyakinan pribadi), dapart diterima orang luar tanpa menyctujui
nilai asal. Menurur Kuntowijoyo dalam kesadaran ilmu dapat
dilihatdari berbagaihal salahsarudiantaranya adalahilmuekonomi

Islam dan aplikasinya, politik praktis dan pemikiran keagamaan.
yang menerapkan sistem perckonomian

Ilmu ckonomi Islam
kni perbankan Islam

syari’ah, menggarap institrusi moderen ya _
(bank syari’ah) dan Bairul Maal wa Tamwil (BMT). Selain

iru, masih dalam bidang ckonomi, dengan munculnya sekolah
tinggi ckonomi syari'ah, yang mcnawar—ka.n program kcu-angan
dan perbankan syari'ah, akuntansi syari'ah dan menajemen
syari'ah. Selanjutnya dalam bidang politik munculnya partai
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n bcmngkur dan berakar dasj moral ag,
4gama, kemanusiaan

i kcmnjcmukn'n. Parai tersebur Memperjuangk

Lyats demokrasi dan kemajuan, serea keadi] n kedaulatan
il asyarakat. Moralitas dan kemaie tan sosial untuk cjgg-
'ci?1 l,:elniﬂdi sebuah gejala nhj':kt:;:’f-mr\:rll{::-bagi Kuntowijoyo
:;:;] gjaran tentang ta'aruf (saling mengenal) 32; ?_i‘:la ber:fsal
glamin (mhm“t_ untuk semua 'orang), Kemajemukan ju;;al;le:;r?
[slam mengakui adanya pluralisme dan sekaligus menjadi praktili
Po]irik kebangsaan.
I’cngungkﬂParf simbol yang selanjutnya kemasyarakatan
Jengan interpretasinya dalam Tkatan menjadi humanitas dan
jiberatif. Humanitas yang dilakukan oleh Ikatan merupakan
suatu tuntutan melihat realitas yang terjadinya dehumanisasi

ng dilakukan oleh manusia akibat konsep kesadaran yang ia
niliki berdasarkan antroposentris. Kesadaran yang dibangun
oleh Descartes menjadikan manusia bersifat otonom dan
menentukan nasibnya sendiri dalam menanklukkan alam.
Dari konsep kesadaran yang dibangun oleh Descartes dalarr
perkembangannya melahirkan cradisi kebudayaan barat yang
sekarang dimana pada masyarakatnya terjadi kemajuan teknolog
yang dasyat dengan ditandai pada awal abad ke-19 penemuar
metode ilmiah deduksi, induksi. Perkembangan industri yany
berjalan di Barat sampai sckarang sudah menuju masyaraka
postindustri. Masyarakat barat memiliki kehampaan spiritus
dan mereka membutuhkan sentuhan tentang religiusitas untu
peradaban barat.

Sistem kapitalisme dan perkembangan teknologi tela
berjalan sendri tanpa ada yang mengendalikan sehingga menjac
alar bagi para pemodal dan menyebabkan pada manusi
peristiwa dehumanisasi dan pada ekologi kerusakan alam akib:

d
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;iﬂ!o};l:: i}:t:ﬁk;e];h (filakuk:'m oleh  manusia. Masyarakay
yang Bty u“t“l]: k,tc ah. terjerumus dalam lembah  hicay,
Keilmuan menig Lp;c:1.t|?1gnn. kekuasaan dan pengupayaan
Wi anﬂﬂj{-an at l1igmm:151 'kclcu:ts:mn serta tanpa sadar
bebas, Humanan untu kepc.nung:m global berupa pasar

: -antroposentris telah berjalan dan  malah
menimbulkan dehumanisasi. Ikaran scbagai organisai yange
mengetahui dan sadar memberikan tawaran terhadap pcrs):)]a:
dalam mengobati luka lara peradaban, dengan konsep humanism-
teoatroposentris.

- Manusia dalam karyanya dapat dilihat dalam  setting
sejarah, sering psikologis situasi emosional dan intelektual yang
melatarbelakangi karyanya. Dari karya yang dibuat manusia
terscbur menjadikan ia scbagai mahluk yang menciptidakan
sejarah. Manusia juga dapar dilihat dari sisi dalam pendekatan
teologis, dalam pandangan ini melengkapi dari pandangan yang
sesudahnya dengan melengkapi sisi trasendensi dikarenakan
pemahaman lebih bersifar fundamental. Pengetahuan pencipra
tentang ciptaannya jauh lebih lengkap dari pada pengetahuan
cipraan tenrang dirinya (Asy'ari, 1999). Itulah gerakan sejarah
yang bersifat eranscendent untuk mendekatkan diri pada Nya.

Aplikasi kesejarahan yang bersifat transenden  dilakukan
oleh Tkatan melakukan Gerakan pengilmuan islam merupakan
konteksrualisasi Islam, sebagai antitesis dari islamisasi ilmu
g berangkar dari konteks ke teks dan keilmuan
konteks, Gerakan pengilmuan islam dipelopori
oleh Kuntowijoyo yang tidak sepakat dengan sekulerism dan
islamisasi ilmu pengerahuan yang dilakukan oleh akademisi islam

ini scbagai ‘perlawanan’ dikarenakan

pada wakru iru. Gerakan
Islam tidak ilmiah, ortodoks dan kejumudan. Gerakan keilmuan

pengerahuan yan
islam dari teks ke
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kan aksi kreatif dan proakeif dengan mengupayak
akan

rupd ) :

ﬂ:’adigma keilmuan yang harus disusun dalam akademik islam
hingg® memberikan pencerahan pada masyarakae

Menurut Kuntowijoyo  terdapat tiga alasan dalam

gnya gerakan keilmuan islam seperti berikut; pertama
uan islam menghadapkan doktrin islam (al Quran dan
pada realitas dengan melakukan analisis berangkar dari

ntill
Engilrﬂ

sunnﬂh)

ks ke konteks. K(?nfcktu;.l]isasi ini memunculkan demistifikasi
( irik tcrhadfp m.isnk) dimana ada lima yang dikritisi; yaitu
istik merafisik (hilangnya orang ‘dalam’ Tuhan), mistik sosial
gnya orang dalm persatuan yang besar seperti masyarakat,
ke, dan organisasi), mistik etis  (hilangnya perorangan
mcnghadapi nasibnya), mistik penalaran (hilangya akal karena
kejadian yang tidak masuk akal), mistik kenyaraan (hilangya
gama dengan kenyataan). Kedua, periodesasi umar islam dalam
menghadapi realitas sosial. Periodesasi tersebut mulai dari mitos,
ideologidan ilmu. Periode ini tergambarkan dari kerangka berfikir
umat islam yang mistis pada masa mitos, pada masa ideologi
ymat islam tetlibat dalam kekuasaan dikarenakan pembahasan
persolalan ideologi kerangka berfikirnya rasional dan apripori
larena islam scbagai tandingan terhadap ideologi komunisme
dan kapiralisme. Sedangkan pada periode ilmu merumuskan
norma-norma _islam sebagai teori, sehingga kerangka fikirnya
rasional, terbuka dan ilmiah jauh dari prasangka terhadap sosial,
politik. Ketiga, keilmuan barat bersumber dari rasionalisme dan
empirisme mutlak sehingga memarginaliasi Tuhan, sehingga
menjadi sumber kebenaran melahirkan etika, kebijakan, dan
llmu pengct:ahuan. Keilmuan barat penganggapan manusia
menjadi pusat segalanya dan terjadinya pemisahan antara ilmu
dengan agama. Sedangkan sumber kebenaran dalam Islam adalah

(hilan
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rasionalitas, empirisme dan wahyu (Kuntowijoyo, 2001).

- 'Pcn‘gilmuan Islam yang berangkar dari teks al Qur'an yang
diobjekrifkan agar dapar diterima olch pemeluk agama lain selain
:Islam, misalkan objektifikasi dari zakar agar bukan untuk oran
:slam.saja. Pengilmuan islam menjadikan al Qur’an sebagaéi;
'parz'ldlgma yang diturunkan menjadi sebuah teori schingga dapar
ilmiah dan objckrif, Kuntowijoyo juga meyakini bahwa ilmu
pengathaun ridak ada yang netral, namun serat nilai begitu pula
d-engan gerakan ini akan membawa ilmu untuk sesuai dengan
cita-cita kenabian. Ilmu pengathuan ridak perlu diobjekrifkan
atau diislamkan karena dalam ajaran islam mengakui adanya
objektifitas. Gerakan pengilmuan Islam merupakan gerakan
menjadikan Islam scbagai llmu. Pengilmuan Islam merupakan

gerakan menunjukan aspek universalitas islam agar islam sebagai
rahmat bagi semesta dan yang dilakukan olch orang intelektal
muslim khususnya kader Ikatan adalah mengobjektifkannya,

Menurut Kuntowijoyo setidaknya ada dua ciri berpikir secara
mitos, pertama menghindar dengan menggunakan simbol seperti
upacara ruwatan dan sesaji. Kedua, meng-hindari yang konkret
menuju yang abstrak (Kuntowijoyo, 2000). Sebelum negara ini
merdeka, rakyat memitoskan ratu adil atau menanti kedarangan
Imam Mahdi (konsep Islam) yang akan berbuar keadilan dan
menyelamatkan umart dari penderitaan dan penindasan dari
pemimpin yang tiran schingga rtercipta kedamaian. Mitos
kemudian berkembang pada pemikiran seseorang atau pada
seseorang yang dianggap scbagai penye-lamat seperti mitos
Socharato sebagai bapak pembangunan.

Pada periode ideologi scridaknya terdapat pertentangan
antara kapitalis, komunis, dan bahkan Islam (agama) yang

dianggap sebagai ideologi. Ketika agama menjadi ideologi akan
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ukan formalisasi dengan batasan-barsan 1. .
anpd pedll“ atas tujuan 3-871'?1?1 ttu sendiri. Agama yang tadinya
sifat terbuka akan menjadi tertutup dan mengakibatkan m;rly
i terhadap k.cbcnarai:L. S‘Cl.‘llljut—n}'a dalam perode ideologi,
kcmﬂgka bCIPikﬂ' organisasi bercorak rasional (rasional nil:i)
cerapi 107 Iogl-S berbentuk pengetahuan apriori tentang nilai-nilai
sbstrak, lokas:. kota, ‘P‘-‘Tk‘umpl_lla" bersifat nasional, ekonomj
gomersial dan mdus_m kecil, solidariatas organis, kepemimpinan
ckeual. Berikut ini tabel pembedaan masa mitos ke ideologi;

intel
Ek:’-—- Fakm Norma Sifac Cakupan | Tujuan
=7 | Tadak Konsensus .
Miros peduli s Irasional | Lokal Uropia

) o Kepentingan i -y Rekonstruksi
Idealogi subjektif kelompok Rasicaal | Masional sosial

(Sumber; Kuntowijoyo, 2001)

Ideologi, dalam melakukan perubahan sosial bersifat
rasional tetapi dalam gerakannya berdasarkan kesadaran yang
pasif. Gerakan yang dilakukan dalam kerangka pikir ideologi
berdasarkan emosi bukan rasionalitas, yang berkesadaran
hanyalah kaum elit, dan masyarakat sebagai alat untuk bergerak
melakukan perubahan ranpa dilibatkan secara sadar, bentuk
kesadaran masyarakat hanyalah kesadaran semu. Kesadaran
semu, dikarenakan masyarakar ridak mengerti secara jelas tujuan
dalam melakukan perubahan. Gerakan ideologi ini menjadikan
ia bersikap eksklusif dan terrutup dengan pengetahuan yang
lin. Bentuk berpikir dalam melihat realitas sosial yang empiris
dikembalikan pada persoalan meta fisika dan tidak logis, schingga
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apriori dan abstrak dalam menyelesaikan masalah.
Dalam  kesadaran idcologi yang terpenting  adalah
memanfaatkan atau mobilisasi massa, berbeda halnya dengan
kesadaran ilmu, mementingkan kesadaran masyarakat yang dapat
berpikir sccara logis, berdasarkan fakta konkret dan empiris,
Ajaran Islam tidak lagi dipahami dalam kerangka idcologi, tetapi
mengembangkan Islam sebagai ilmu. llmu memiliki pendekatan
yang bersifac kulrural, berarti setiap gagasan harus digulirkan
terlebih dahulu, terserah orang mengambil atau tidak, tidak
ada dominasi atau hegemoni. Kultural juga menggunakan
kekuatan budaya, sehingga rckonstruksi yang telah dilakukan
oleh ilmu secara parsial arau ilmu menghendaki perubahan
secara terperinci. Ilmu akan memasuki masyarakat moderen
dan industrialisasi, dikarenakan proses idustrialisasi merupakan
pengembangan dari ilmu. Sebagaimana dalam industrialisasi
meniscayakan dua hal yakni rasionalisasi dan sistemisasi. Pola
pikir rasional seperti ditunjukkan dalam perilaku ekonomi akan
dominan dalam masyarakar industri, menggantikan cara berpikir
berdasarkan nilai, persamaan dan tradisi. Sistemisasi dikarena-
kan segala sesuatu tidak lagi diatur olch orang melainkan oleh
sistem, sistemnisasi dilakukan agar segala yang berlaku secara adil
dan jujur. Segala kepentingan dan kebijakan diatur dan dilakukan
dalam kerangka sistem yang baik. politik, maupun ekonomi
(Kunrowijoyo, 1998).

Sedangkan dalam pemikiran keagamaan mcnjadi!carf
spiritualitas bercorak kesalehan individu, berubah mc;a.dl
moralitas dalam segala hal sehingga menjadi kesalehan sosial
bagi agama, schingga dapar dirasakan manfaatnya olcll:.scmlla
orang. Berikur ini merupakan bentuk bagan pemetaan crangka

berpikir mitos, ideologi dan ilmu menurut Kuntowijoyo;
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e

Mitos

[’mlogi
M:lgi
Jber; Kuntowijoyo, 2001)

A b'“rak/:lpriori

(Suli

Transformasi Profetik dalam be
Jari mitos ideologi, kedalam bcntﬁinlil;tac;:::b.ih kcsadz‘lran
mitos ditandai dengan cara berpikir pralogis (mis:ikr;lt. I;erlode
magis pergerakan politik (pemberontidakan) dengan ;:;k:?tulf
pedcsﬂﬂﬂ' bersikap lokal sebagai latar belakang ekonomi isasi
masyarakat petani solidaritas mekanis, dan kepemim inana%rini;
kharismatik- Mitos merupakan suatu konsep kenﬁataan oao
mengandaikan bahwa dunia pengalaman kita schari-hari fcrig
menerus disusupi oleh kekuatan yang keramar (supra natural;
(Peter L. Berger dan Thomas Luckman,1992),

Transformasi profetik dalam hal ini menjadi agama sebagai
semangat moral dalam berbagai bidang sesuai dengan keahlian
masing-masing kader ikatan dan menjadikan nilai-nilai agama
tidak bersifat subyektif tetapi agar kader menjadikan a;ama
sebagai gejala obyekrif. Melalui trans-fomasi ini, masyarakat
juga diarahkan pada suatu cira-cita atau tujuan dimana rr':anusia
semakin mendekatkan diri ke-pada Yang Maha Abadi, dan
transformasi tersebut diarahkan pada yang transendensi dengan
melalui humanisasi, dan liberasi (Kuntowijoyo, 2001).

Transformasi  profetik yang dilakukan oleh ikatan
merupakan bentuk kesadaran kolektif untuk mencapai cita-cita.
Transformasi meruoakan kebaikan bukanlah soal paksaan tetapi
penycrahan secara bebas dari diri untuk sebaik-baiknya moral
dan timbul dari kerjasama yang rela dari diri yang merdeka.
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(Igbal, 1978). Transformasi jugs : ilakuk:
individual pada kader ikatan:f gun]al:i:cni:g;: tucjitlll:r]:ul s
yang sama,
Bentuk transformasi individual dari kader ikatan merupakan
Eu(pa:ya untuk menanamkan kesadaran profetis pada masy-.lrak.;t
mz:i(ak]::ic:r i{;t;:ut)crgabung dcng:u? aliran yang pro‘fcsional,
e mentransformasikan kesadaran ini, agar
-!'ﬂf:njadl ctik oraganisasi. Selanjurnya melakukan koordinasi
'mtensif untuk menggalang kerjasama. Usaha yang dilakukan
1kata.n melalui kesadaran kolektif, membuat kebijakan organi-
satoris yang memanusiakan manusia, bersifat liberatif dan
transenden. Ikatan dengan kesadaran kolektifnya mem-bentuk
kerja praksis kemanusiaan dalam rangka mencapai masyarakar
yang ideal. Kerja ikatan ini bersifat jangka panjang dan holistik,
menjadikan agama dengan nilai-nila idealogis-normatif menjadi
obyekrif yang dapar diterima oleh seluruh manusia tanpa tahu
asal-usulnya. Kehadiran agama Islam yang memberikan manfaar
kepada sesama manusia dan lingkungan merupakan penerjemahan
konsep Islam untuk semesta (rahmaran lil ‘alamin).

Transformasi ini menjadi etos atau pandangan khas,
semangat dan jiwa yang mencirikan idenritas serta eksistensi suatu
bangsa yang membedakan dengan bangsa lain. Etos juga dapat
lahir dari sebuah kebudayaan, dimana kebudayaan membentuk
pola pada anggotanya yang menjadi sosok kepribadian masing-

yarakat. Kepribadian yang berlaku pada

masing dalam mas
yang dimilikinya. Hal

anggorta itu, mencerminkan kebudayaan
ini dikarenakan kepribadian merujuk sikap untuk berbuat,
berfikir, mengetahui,merasakan bila berhubungan dengan yang

Jain. Kepribadian yang kuat dalam masyarakat melahirkan etos
(Soyomukti, 2010).

Etos bertransformasi membentuk kebudayaan ilmu
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1gan rub :{gama, ditransformasikan dalam b

cra merintis master plan khoiry umah s:g.tm{. kesadaran
raksis kcn'-[:lnlilﬂaaﬂ Yang. memadukan buday, :f‘al Pto_gram
hengan solideritas mekanik, serta terjaga dan T
bagti bentuk benba.dah kepada Allah S (:}:rr:‘)],-n nl:fm.
mercalisastkan l?er-balgm. '11-:51 dan pembaharyan amaia?h o
Jengan ilmu dari nilai-nilai keagamaan yang memiliki kesad san
rofetis- Merupakan kesadaran akan diri, alam dan Tu}j,sa aran
enisbatkan semua p otensi yang dimiliki sebagai ben‘":b};la'ng
hncuk kemamisIaan dengan melakukan humaniszsi dan %ibf:rm{l
dijiwai dedpas trar.lsendemi disemua dimensi kehidupan ses::'lli
denga™ komperensi yang dimiliki dalam r angka beribadah PaC‘Ia

Allzh SWE hal ini sebagai perwujudan khalifah dj muka bumi

(Sani, 2011).

Sebagai seorang muslim mengonkopsepsikan semesta dari
kosepsi tauhid, dimana alam semesta bersumbu satu dan ortitnya
qtu yakni dari Allah schingga kembali pada Nya. Wujud alam
cemesta ini berjalan dengan harmonis sehingga evolusinya menuju
pusat kesempurnaan yang sama. Oleh karena itu, segala sesuatu
ang diciptidakan tiada kesia-siaan dan tanpa tujuan. Alam
dikelolola oleh serangkaian system yang pasti yaitu sunnah Allah.
Sedangkan manusia memiliki tugas khusus serta misi khusus
yang akan dipertanggungjawabkan untuk menyempurnakan
dan memajukan diri, dalam masyarakat. Konsepsi tauhid ini
menjadikan orang peduli dengan alam karena memiliki tujuan
yang jelas dalam mempertanggung jawabkan alam kepada Allah
(Muthahhari, 2012).

Pesan teologi tersebut sangat luhur, humanis, dan mulia.
Dalam rangka mewujudkan cita-cita sosial khoiru ummah pola
masyarakat yang berdasarkan ilmu yang ditransfomrasikan
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dalam bentuk kesadaran dalam merintis Master Plan Garden Cizy
-scbagai praksis kemanusiaan dengan mamadukan kebudayaan
industri dengan pertanian yang didasari nilai-nilai keillahiap
}Jl"-ltuk beribadah kepada Allah Swt. (Sani, 2016). Masyarakay
Inl merupakan aplikasi dari ontentitas gerakan keilmuan ikatan
dalam memberikan konstibusi terhadap baldhatun toyyibatun
warrabun ghafur.

Saya berharap percikan paradigmatik-kritis dari Muh.
Akmal Ahsan dalam Meretas Batas Pemikira; Sebuah Upaya
Pengilmuan IMM menjadikan gerakan intelektual Ikatan
berkesinambungan dan menjiwai setiap kader Ikatan schingga
menjadi spirit dalam melakukan perubahan yang lebih baik
untuk memberikan sumbangsih perababan ke-Indenesiaan dan
Mahasiswa muslim yang mulai susut juang tergoda dengan jalan
‘pasar’  yang bersifat pragmatis-instar. Karya ini juga menjadi
tanda tradisi literasi yang mulia tumbuh dalam Ikatan sehingga
memperkaya operasionalisasi nilai untuk mewujudkan masyarat

Ilmu dalam bingkai transcendent.
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